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Pendahuluan

Budaya merupakan kerangka acuan utama dalam kehidupan sosial manusia.
Setiap masyarakat membentuk norma, nilai, dan praktik sosial yang menjadi
pedoman perilaku anggotanya. Dalam konteks masyarakat kontemporer, pengaruh
budaya semakin kompleks karena interaksi lintas budaya dan globalisasi. Studi
sosiologi menekankan bahwa perilaku sosial tidak muncul secara spontan,
melainkan dipengaruhi oleh sistem budaya yang berkembang dalam masyarakat.
Pemahaman mengenai budaya penting untuk menelaah pola perilaku sosial,
termasuk sikap, interaksi, dan keputusan sosial individu. Oleh karena itu, kajian ini
menempatkan budaya sebagai variabel utama dalam analisis perilaku sosial
(Geertz, 1973).

Budaya tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan adaptif terhadap
perubahan sosial dan teknologi. Perubahan ekonomi, politik, dan teknologi
informasi memengaruhi praktik budaya sehari-hari. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa masyarakat kontemporer menghadapi pergeseran nilai dari
tradisional menuju modern dan global. Dinamika ini membentuk perilaku sosial
baru yang kompleks, termasuk pola komunikasi, cara berpakaian, dan partisipasi
sosial. Dengan demikian, perilaku sosial tidak dapat dipahami tanpa
memperhitungkan konteks budaya. Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana budaya membentuk perilaku sosial dalam masyarakat modern
(Hofstede, 2001).

Interaksi sosial dalam masyarakat kontemporer sangat dipengaruhi oleh
faktor budaya. Nilai-nilai budaya menentukan norma sosial, yang selanjutnya
membentuk pola interaksi antarindividu. Penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat yang homogen budaya memiliki pola perilaku sosial yang lebih
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seragam dibandingkan masyarakat multikultural. Namun, dalam masyarakat
modern yang heterogen, interaksi sosial menjadi lebih kompleks dan memerlukan
adaptasi budaya. Fenomena ini menekankan pentingnya fleksibilitas sosial dalam
menghadapi keberagaman budaya. Oleh karena itu, budaya menjadi elemen penting
dalam memahami perilaku sosial kontemporer (Triandis, 1995).

Budaya juga memengaruhi persepsi individu terhadap lingkungan sosial.
Penelitian dalam psikologi sosial menunjukkan bahwa nilai budaya membentuk
cara individu menilai tindakan orang lain dan menyesuaikan perilakunya. Misalnya,
masyarakat kolektivis cenderung menekankan kepentingan kelompok dalam
perilaku sosial, sedangkan masyarakat individualis menekankan kepentingan
pribadi. Dinamika ini terlihat jelas dalam pola interaksi sosial di kota besar yang
bersifat multikultural. Oleh karena itu, analisis perilaku sosial harus memperhatikan
konteks budaya yang berlaku. Budaya berperan sebagai filter dalam menentukan
respons sosial individu (Markus & Kitayama, 1991).

Perubahan budaya akibat globalisasi menjadi faktor penting dalam perilaku
sosial masyarakat kontemporer. Arus informasi, migrasi, dan interaksi global
menghadirkan nilai-nilai baru yang memengaruhi kebiasaan sosial. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa paparan budaya asing dapat mendorong adaptasi
perilaku, inovasi sosial, dan perubahan gaya hidup. Namun, proses ini juga
menimbulkan tantangan, seperti konflik nilai, kehilangan identitas lokal, dan
kesenjangan sosial. Oleh karena itu, masyarakat harus mampu menyeimbangkan
antara adopsi budaya baru dan pelestarian nilai lokal. Dinamika ini menciptakan
pola perilaku sosial yang bersifat hibrid dan adaptif (Appadurai, 1996).

Budaya memengaruhi struktur sosial melalui pembentukan norma dan
aturan sosial. Norma-norma budaya menentukan apa yang dianggap pantas atau
tidak pantas dalam masyarakat. Penelitian sosiologi kontemporer menunjukkan
bahwa kepatuhan terhadap norma budaya berperan dalam menjaga keteraturan
sosial. Perilaku yang menyimpang dari norma dapat menimbulkan sanksi sosial,
baik formal maupun informal. Dalam masyarakat kontemporer, norma-norma ini
dapat berubah lebih cepat akibat teknologi dan media massa. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap norma budaya penting untuk menafsirkan perilaku sosial
dalam konteks modern (Durkheim, 1984).

Pendidikan dan transmisi budaya juga menjadi mekanisme penting dalam
membentuk perilaku sosial. Proses sosialisasi memfasilitasi transfer nilali,
keyakinan, dan praktik budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Penelitian
menunjukkan bahwa sekolah, keluarga, dan media memainkan peran sentral dalam
membentuk perilaku sosial individu. Masyarakat kontemporer menghadapi
tantangan dalam menjaga kesinambungan budaya sambil mengakomodasi
perubahan sosial. Oleh karena itu, pendidikan multikultural dan literasi budaya
menjadi strategi penting dalam membentuk perilaku sosial yang adaptif. Proses ini
menekankan keterkaitan erat antara budaya dan perilaku sosial (Banks, 2008).

Identitas budaya memengaruhi pola interaksi sosial dan perilaku kolektif.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu yang memiliki kesadaran
budaya tinggi cenderung menunjukkan perilaku sosial yang konsisten dengan nilai
kelompoknya. Identitas budaya memberikan rasa keterikatan dan legitimasi bagi
perilaku sosial. Namun, dalam masyarakat multikultural, individu sering
mengalami konflik identitas yang dapat memengaruhi perilaku sosial. Fenomena

73



Journal of Islamic Social and Cultural Studies
Volume 1 Nomor 1 (2026) E-ISSN XXXX-XXXX

ini menunjukkan bahwa perilaku sosial bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh
kesadaran identitas budaya. Oleh karena itu, analisis perilaku sosial harus
mempertimbangkan faktor identitas budaya (Tajfel & Turner, 1986).

Perilaku sosial juga dipengaruhi oleh simbol-simbol budaya yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa simbol, bahasa, dan
ritual budaya membentuk interaksi sosial dan komunikasi. Simbol budaya
memberikan makna bersama yang memfasilitasi koordinasi sosial. Dalam
masyarakat kontemporer, simbol budaya dapat berubah atau beradaptasi sesuai tren
global. Oleh karena itu, simbol budaya menjadi alat penting dalam membentuk
perilaku sosial dan pemahaman antarindividu. Studi semiotika sosial menekankan
hubungan antara simbol dan perilaku sosial sebagai cerminan budaya (Geertz,
1973).

Globalisasi informasi mempercepat penyebaran budaya dan memengaruhi
perilaku sosial. Media massa dan media sosial menjadi saluran utama untuk
mentransmisikan nilai, norma, dan gaya hidup baru. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa paparan media global memengaruhi preferensi konsumsi, pola
berpikir, dan gaya hidup masyarakat. Namun, paparan ini juga dapat menimbulkan
resistensi budaya dan konflik nilai. Oleh karena itu, masyarakat kontemporer harus
menyesuaikan perilaku sosialnya dalam menghadapi arus budaya global. Fenomena
ini menekankan adaptasi sosial sebagai respons terhadap tekanan budaya eksternal
(Castells, 2010).

Budaya ekonomi juga memengaruhi perilaku sosial dalam masyarakat
kontemporer. Nilai-nilai seperti kerja keras, solidaritas, dan persaingan sosial
membentuk pola interaksi ekonomi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
masyarakat yang memiliki budaya kerja tertentu cenderung menunjukkan perilaku
sosial yang sesuai dengan nilai tersebut. Globalisasi ekonomi memperluas interaksi
lintas budaya dan mengubah praktik sosial terkait ekonomi. Oleh karena itu,
perilaku sosial tidak terlepas dari konteks budaya ekonomi yang berlaku. Fenomena
ini menunjukkan keterkaitan erat antara budaya dan struktur sosial-ekonomi
(Hofstede, 2001).

Perubahan demografi dalam masyarakat kontemporer memengaruhi
interaksi sosial dan budaya. Migrasi, urbanisasi, dan pertumbuhan populasi
menghadirkan keberagaman budaya yang memengaruhi pola perilaku sosial.
Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat heterogen membutuhkan mekanisme
adaptasi sosial untuk menjaga kohesi sosial. Budaya menjadi alat negosiasi dalam
menghadapi perbedaan nilai dan praktik sosial. Oleh karena itu, perilaku sosial
kontemporer bersifat fleksibel dan adaptif terhadap konteks demografis yang
dinamis. Fenomena ini menunjukkan keterkaitan antara budaya, demografi, dan
perilaku sosial (Triandis, 1995).

Media populer dan budaya konsumsi memengaruhi perilaku sosial
kontemporer. Penelitian menunjukkan bahwa tayangan televisi, film, dan media
sosial membentuk aspirasi, gaya hidup, dan perilaku sosial. Budaya populer
menyebarkan nilai, simbol, dan norma yang memengaruhi individu dan kelompok.
Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya bukan hanya tradisi lokal, tetapi juga
produk global yang membentuk perilaku sosial. Oleh karena itu, masyarakat
kontemporer perlu kemampuan literasi budaya untuk menafsirkan pengaruh media.
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Interaksi sosial menjadi cerminan proses adaptasi terhadap budaya populer
(Featherstone, 2007).

Agama dan spiritualitas tetap menjadi faktor penting dalam membentuk
perilaku sosial. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa praktik keagamaan
membentuk norma, etika, dan nilai sosial masyarakat. Budaya religius
memengaruhi perilaku kolektif, keputusan individu, dan interaksi sosial. Dalam
masyarakat kontemporer, pluralitas agama menghadirkan tantangan bagi
keseragaman nilai. Namun, dialog antaragama dan pendidikan toleransi dapat
membentuk perilaku sosial yang inklusif. Fenomena ini menunjukkan keterkaitan
antara budaya religius dan perilaku sosial (Parekh, 2006).

Budaya hukum dan norma formal memengaruhi perilaku sosial. Penelitian
sosiologi hukum menunjukkan bahwa hukum merupakan ekspresi budaya yang
mengatur perilaku masyarakat. Norma hukum dan budaya saling terkait dalam
membentuk kepatuhan dan sanksi sosial. Dalam masyarakat kontemporer, norma
hukum harus menyesuaikan dengan perubahan budaya dan perilaku sosial. Oleh
karena itu, perilaku sosial adalah hasil interaksi antara budaya informal dan norma
formal. Fenomena ini menegaskan peran budaya sebagai dasar pembentukan aturan
sosial (Durkheim, 1984).

Teknologi informasi mengubah pola komunikasi dan perilaku sosial.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masyarakat kontemporer berinteraksi
melalui media digital yang memengaruhi cara berpikir, berkomunikasi, dan
berperilaku. Budaya digital membentuk norma baru dalam interaksi sosial,
termasuk etika daring dan kolaborasi lintas budaya. Fenomena ini menunjukkan
bahwa budaya bersifat adaptif dan berkembang seiring teknologi. Oleh karena itu,
perilaku sosial modern merupakan kombinasi budaya tradisional dan budaya
digital. Adaptasi terhadap teknologi menjadi bagian penting dari perilaku sosial
kontemporer (Wellman, 2001).

Kehidupan politik juga membentuk perilaku sosial melalui budaya
partisipasi dan demokrasi. Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang
memiliki budaya partisipasi tinggi cenderung aktif dalam politik dan pengambilan
keputusan sosial. Budaya politik memengaruhi sikap terhadap hak, kewajiban, dan
solidaritas sosial. Dalam masyarakat kontemporer, globalisasi informasi
memperluas akses politik, sehingga budaya partisipasi menjadi lebih kompleks.
Oleh karena itu, perilaku sosial politik adalah refleksi budaya kontemporer dan
adaptasi terhadap perubahan global. Fenomena ini menekankan interaksi antara
budaya, politik, dan perilaku sosial (Putnam, 2000).

Budaya gender memengaruhi interaksi sosial dan peran individu dalam
masyarakat. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa norma gender membentuk
ekspektasi perilaku sosial laki-laki dan perempuan. Dalam masyarakat
kontemporer, kesetaraan gender dan akses terhadap pendidikan memengaruhi
perilaku sosial. Budaya gender juga terkait dengan partisipasi sosial, ekonomi, dan
politik. Oleh karena itu, analisis perilaku sosial kontemporer harus
mempertimbangkan dimensi gender. Fenomena ini menunjukkan hubungan erat
antara budaya, peran sosial, dan perilaku (Moser, 2012).

Literatur Review
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Budaya sebagai faktor pembentuk perilaku sosial telah menjadi fokus utama
dalam kajian sosiologi. Geertz (1973) menyatakan bahwa budaya adalah sistem
makna yang membentuk cara manusia memahami dunia dan bertindak di dalamnya.
Penelitian ini menekankan bahwa perilaku sosial tidak bisa dilepaskan dari konteks
budaya, karena nilai dan norma budaya memandu interaksi sehari-hari. Misalnya,
dalam masyarakat tradisional, perilaku sosial dipengaruhi oleh adat dan ritual,
sedangkan dalam masyarakat kontemporer, nilai modern dan globalisasi turut
membentuk pola perilaku. Studi lain menunjukkan bahwa perilaku kolektif juga
dipengaruhi oleh simbol-simbol budaya yang diterima secara luas (Blumer, 1969).

Hofstede (2001) menekankan dimensi budaya seperti individualisme vs
kolektivisme dan power distance sebagai faktor penentu perilaku sosial. Penelitian
lintas negara menunjukkan bahwa masyarakat kolektivis cenderung menekankan
harmoni sosial, sedangkan masyarakat individualis menekankan kebebasan dan
ekspresi diri. Hal ini memengaruhi pola komunikasi, pengambilan keputusan, dan
perilaku kelompok. Dalam konteks masyarakat kontemporer, globalisasi
memperluas interaksi lintas budaya, sehingga perilaku sosial menjadi lebih
fleksibel dan adaptif. Penelitian ini memperlihatkan hubungan erat antara nilai
budaya dan dinamika perilaku sosial (Triandis, 1995).

Penelitian mengenai budaya dan identitas menunjukkan bahwa kesadaran
budaya memengaruhi tindakan sosial individu. Markus dan Kitayama (1991)
menyatakan bahwa identitas diri dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya yang dianut.
Dalam masyarakat kontemporer, individu sering menghadapi dualitas antara nilai
tradisional dan modern, sehingga perilaku sosial menjadi arena negosiasi budaya.
Penelitian empiris menunjukkan bahwa individu dengan kesadaran budaya tinggi
mampu menyeimbangkan tuntutan sosial dan mempertahankan identitas pribadi.
Fenomena ini menunjukkan bahwa perilaku sosial adalah hasil interaksi antara
budaya internal dan pengaruh eksternal (Hall, 1997).

Budaya populer dan media massa berperan penting dalam membentuk
perilaku sosial kontemporer. Featherstone (2007) menunjukkan bahwa media
global menyebarkan simbol, norma, dan nilai yang memengaruhi gaya hidup dan
aspirasi masyarakat. Studi sebelumnya menekankan bahwa konsumsi budaya
populer membentuk perilaku sosial melalui imitasi, identifikasi, dan internalisasi
nilai. Dalam masyarakat modern, pengaruh budaya populer terlihat dalam tren
berpakaian, gaya komunikasi, dan perilaku konsumen. Penelitian lain
mengonfirmasi bahwa media sosial mempercepat adaptasi perilaku sosial terhadap
budaya global (Castells, 2010).

Hubungan antara budaya dan norma sosial juga menjadi fokus kajian
sosiologi klasik. Durkheim (1984) menekankan bahwa norma adalah manifestasi
dari nilai budaya yang memandu perilaku individu. Studi empiris menunjukkan
bahwa norma budaya memengaruhi perilaku sehari-hari, mulai dari cara
berinteraksi hingga pola kerja. Dalam masyarakat kontemporer, norma ini terus
berkembang akibat globalisasi, migrasi, dan teknologi. Penelitian lain
menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi sosial tergantung pada fleksibilitas
individu dalam menyesuaikan perilaku dengan norma budaya yang berlaku.

Budaya religius memengaruhi perilaku sosial melalui pembentukan etika
dan moral. Parekh (2006) menyatakan bahwa pluralitas agama di masyarakat
modern memerlukan dialog antarbudaya agar perilaku sosial tetap harmonis.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa praktik keagamaan dapat memperkuat
solidaritas sosial, tetapi juga berpotensi menimbulkan konflik nilai. Dalam konteks
multikultural, perilaku sosial dibentuk melalui proses adaptasi terhadap nilai-nilai
agama yang beragam. Hal ini menekankan peran budaya religius dalam membentuk
pola perilaku sosial kolektif dan individu.

Studi mengenai budaya ekonomi menunjukkan bahwa nilai budaya
memengaruhi perilaku kerja dan interaksi ekonomi. Hofstede (2001) menekankan
bahwa budaya nasional menentukan etos kerja, kepatuhan terhadap aturan, dan pola
kompetisi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masyarakat dengan budaya
kerja kolektivis lebih menekankan kerja sama, sedangkan budaya individualis
menekankan pencapaian individu. Dalam era globalisasi, interaksi ekonomi lintas
budaya memengaruhi perilaku sosial, termasuk pola konsumsi dan kolaborasi
bisnis. Studi ini menekankan keterkaitan antara budaya, ekonomi, dan perilaku
sosial.

Budaya hukum juga membentuk perilaku sosial melalui norma formal.
Durkheim (1984) menegaskan bahwa hukum merupakan ekspresi budaya yang
mengatur perilaku sosial. Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa masyarakat
cenderung mematuhi aturan hukum yang selaras dengan nilai budaya. Dalam
masyarakat modern, hukum terus menyesuaikan dengan dinamika sosial dan
perubahan budaya. Penelitian lain menekankan bahwa keselarasan antara hukum
dan nilai budaya dapat meminimalkan perilaku menyimpang dan meningkatkan
keteraturan sosial.

Peran pendidikan dalam mentransmisikan budaya memengaruhi perilaku
sosial. Banks (2008) menyatakan bahwa pendidikan multikultural membekali
individu dengan pengetahuan dan keterampilan untuk menavigasi masyarakat
heterogen. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan berperan dalam
internalisasi norma, nilai, dan praktik budaya. Dalam masyarakat kontemporer,
pendidikan menjadi sarana adaptasi terhadap perubahan sosial dan globalisasi.
Fenomena ini menegaskan bahwa perilaku sosial adalah hasil dari proses sosialisasi
budaya yang terus berkembang.

Identitas budaya memengaruhi interaksi sosial dan pengambilan keputusan.
Tajfel dan Turner (1986) menekankan teori identitas sosial yang menyatakan bahwa
perilaku individu dipengaruhi oleh identifikasi dengan kelompok budaya.
Penelitian empiris menunjukkan bahwa identifikasi budaya yang kuat
meningkatkan kepatuhan terhadap norma kelompok. Namun, dalam masyarakat
modern, individu sering menghadapi konflik identitas karena paparan budaya
global. Studi lain menegaskan bahwa adaptasi dan fleksibilitas budaya menjadi
strategi untuk menyeimbangkan perilaku sosial dan identitas.

Simbol dan ritual budaya memengaruhi perilaku sosial melalui makna yang
diberikan masyarakat. Geertz (1973) menekankan bahwa interpretasi simbolik
membentuk pola interaksi sosial. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ritual
budaya, seperti upacara adat atau festival, memfasilitasi kohesi sosial dan
memperkuat nilai kolektif. Dalam masyarakat kontemporer, ritual budaya dapat
beradaptasi dengan konteks modern, termasuk integrasi teknologi dan globalisasi.
Studi ini menunjukkan bahwa perilaku sosial merupakan refleksi dari interpretasi
simbolik budaya.
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Budaya migran memengaruhi perilaku sosial di masyarakat multikultural.
Castles dan Miller (2009) menyatakan bahwa migrasi menghadirkan interaksi
budaya yang kompleks. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perilaku sosial
migran dipengaruhi oleh adaptasi terhadap budaya lokal dan preservasi budaya asal.
Dalam masyarakat kontemporer, interaksi lintas budaya membentuk pola perilaku
sosial hibrid yang menggabungkan nilai tradisional dan modern. Fenomena ini
menunjukkan pentingnya fleksibilitas budaya dalam membentuk perilaku sosial
adaptif.

Budaya gender memengaruhi peran sosial dan perilaku individu. Moser
(2012) menekankan bahwa norma gender membentuk ekspektasi perilaku laki-laki
dan perempuan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesetaraan gender
memengaruhi partisipasi sosial, ekonomi, dan politik. Dalam masyarakat
kontemporer, transformasi budaya gender memungkinkan perilaku sosial lebih
inklusif dan dinamis. Studi ini menegaskan hubungan antara budaya, norma gender,
dan perilaku sosial kontemporer.

Globalisasi budaya mempercepat perubahan pola perilaku sosial. Appadurai
(1996) menekankan arus globalisasi sebagai faktor penyebaran budaya baru.
Penelitian empiris menunjukkan bahwa masyarakat yang terpapar budaya global
cenderung menyesuaikan perilaku sosialnya, termasuk pola konsumsi, komunikasi,
dan interaksi sosial. Namun, resistensi budaya lokal juga muncul sebagai
mekanisme perlindungan identitas. Studi ini menegaskan bahwa perilaku sosial
kontemporer adalah hasil negosiasi antara budaya lokal dan global.

Teknologi informasi memengaruhi perilaku sosial melalui budaya digital.
Wellman (2001) menekankan peran media digital dalam membentuk jaringan sosial
dan interaksi individu. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa interaksi daring
memengaruhi norma sosial, komunikasi, dan perilaku kolaboratif. Fenomena ini
menunjukkan bahwa perilaku sosial modern merupakan kombinasi budaya
tradisional dan budaya digital. Studi lain menegaskan pentingnya literasi digital
dalam membentuk perilaku sosial adaptif.

Budaya politik memengaruhi perilaku sosial melalui partisipasi dan
keterlibatan masyarakat. Putnam (2000) menyatakan bahwa budaya partisipasi
membentuk perilaku kolektif, solidaritas, dan keterlibatan politik. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa masyarakat dengan budaya politik tinggi lebih aktif
dalam pengambilan keputusan sosial. Dalam masyarakat kontemporer, akses
informasi global memperluas partisipasi politik, sehingga perilaku sosial politik
menjadi lebih kompleks. Fenomena ini menegaskan hubungan antara budaya,
politik, dan perilaku sosial.

Budaya komunikasi membentuk perilaku sosial melalui pola interaksi
verbal dan nonverbal. Hall (1997) menekankan bahwa konteks budaya menentukan
cara berkomunikasi, interpretasi pesan, dan respons sosial. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kesadaran budaya dalam komunikasi meminimalkan konflik
dan meningkatkan efektivitas interaksi. Dalam masyarakat kontemporer, interaksi
lintas budaya memerlukan adaptasi pola komunikasi yang fleksibel. Studi ini
menegaskan bahwa perilaku sosial adalah hasil interpretasi budaya terhadap
interaksi sosial..

Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Library Research atau studi
kepustakaan untuk menganalisis peran budaya dalam membentuk pola perilaku
sosial masyarakat kontemporer. Library Research memungkinkan peneliti
mengumpulkan data dari sumber-sumber sekunder, seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, dan dokumen resmi yang relevan. Menurut Zed (2014), Library Research
merupakan metode yang efektif untuk menelaah fenomena sosial yang kompleks
tanpa harus melakukan observasi lapangan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
menganalisis literatur terdahulu, mengidentifikasi tren, dan menyusun kerangka
teoretis mengenai hubungan antara budaya dan perilaku sosial. Dalam konteks
masyarakat kontemporer, Library Research memberikan gambaran menyeluruh
tentang dinamika budaya dan perilaku sosial yang sulit diamati secara langsung.

Tahap pertama penelitian ini adalah identifikasi sumber literatur yang
relevan. Sumber yang digunakan mencakup buku teks sosiologi, artikel ilmiah,
laporan penelitian, dan dokumen pemerintah yang membahas budaya dan perilaku
sosial. Moleong (2017) menyatakan bahwa pemilihan literatur harus
mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan tanggal publikasi agar hasil
penelitian akurat dan mutakhir. Sumber literatur juga mencakup penelitian
terdahulu mengenai globalisasi, identitas budaya, pendidikan multikultural, dan
media digital. Dengan identifikasi yang sistematis, penelitian ini dapat menyusun
analisis yang holistik mengenai pengaruh budaya terhadap perilaku sosial.

Tahap kedua adalah pengumpulan data sekunder dari literatur yang telah
diidentifikasi. Data yang dikumpulkan mencakup teori, konsep, temuan empiris,
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik. Neuman (2014)
menekankan bahwa pengumpulan data sekunder harus dilakukan secara Kritis,
termasuk mengevaluasi validitas dan keterpercayaan sumber. Dalam penelitian ini,
data dikumpulkan melalui pencarian di perpustakaan, database jurnal ilmiah, dan
repositori digital. Proses ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
mendalam tentang pola perilaku sosial dalam konteks budaya kontemporer.

Tahap ketiga adalah analisis literatur. Analisis dilakukan dengan
membandingkan temuan penelitian terdahulu, menilai konsistensi teori, dan
mengidentifikasi kesenjangan penelitian. Patton (2015) menjelaskan bahwa analisis
kualitatif dalam Library Research bertujuan menemukan pola, tema, dan hubungan
antara variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, analisis fokus pada hubungan
antara budaya, norma, nilai, simbol, dan perilaku sosial. Peneliti menelaah
bagaimana faktor internal budaya dan faktor eksternal globalisasi memengaruhi
interaksi sosial dan pola perilaku masyarakat.

Tahap keempat adalah sintesis literatur untuk merumuskan kerangka
konseptual. Sintesis dilakukan dengan menyatukan temuan dari berbagai sumber
menjadi pemahaman yang komprehensif. Banks (2008) menekankan bahwa sintesis
literatur membantu peneliti menyusun hipotesis dan pertanyaan penelitian yang
relevan. Dalam penelitian ini, sintesis mencakup pengaruh budaya tradisional,
globalisasi, media digital, pendidikan, agama, dan gender terhadap perilaku sosial.
Hasil sintesis digunakan sebagai dasar pembahasan dalam menjelaskan dinamika
perilaku sosial kontemporer.

Tahap kelima adalah validasi literatur. Peneliti memastikan bahwa literatur
yang digunakan berasal dari sumber kredibel, seperti jurnal bereputasi, buku
akademik, dan dokumen resmi pemerintah. Zed (2014) menekankan pentingnya
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validasi untuk menghindari bias dan kesalahan interpretasi. Dalam penelitian ini,
setiap literatur dievaluasi dari segi relevansi, metode penelitian, dan kesimpulan
yang dihasilkan. Validasi ini memastikan bahwa hasil penelitian didukung oleh
bukti yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan penelitian berdasarkan analisis
dan sintesis literatur. Laporan ini mencakup pemaparan teori, temuan penelitian
terdahulu, serta interpretasi hubungan antara budaya dan perilaku sosial. Sugiyono
(2019) menegaskan bahwa penyusunan laporan penelitian harus sistematis, logis,
dan berbasis bukti. Penelitian ini menggunakan struktur yang mencakup
pendahuluan, literatur review, metode, hasil dan pembahasan, serta simpulan.
Dengan metode Library Research, penelitian mampu memberikan wawasan teoritis
yang komprehensif mengenai pengaruh budaya terhadap perilaku sosial masyarakat
kontemporer

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya memegang peran penting
dalam membentuk perilaku sosial masyarakat kontemporer. Analisis literatur
mengidentifikasi sejumlah faktor budaya yang memengaruhi pola interaksi, norma,
nilai, dan identitas sosial. Faktor-faktor ini meliputi nilai tradisional, nilai modern,
globalisasi, media digital, pendidikan, agama, gender, dan ekonomi. Setiap faktor
memiliki dampak spesifik terhadap perilaku sosial individu maupun kelompok.
Hasil penelitian ini menekankan bahwa perilaku sosial adalah produk interaksi
antara budaya lokal dan pengaruh global.

Analisis literatur menunjukkan bahwa nilai budaya tradisional membentuk
perilaku sosial yang stabil dan konsisten. Nilai seperti gotong royong, solidaritas,
dan penghormatan terhadap hierarki sosial masih memengaruhi interaksi sosial di
masyarakat modern. Penelitian terdahulu oleh Geertz (1973) dan Durkheim (1984)
menunjukkan bahwa norma budaya tradisional menjadi dasar keteraturan sosial.
Namun, pengaruh globalisasi menyebabkan adaptasi perilaku agar lebih sesuai
dengan nilai modern dan internasional. Dengan demikian, perilaku sosial
kontemporer bersifat hibrid, menggabungkan tradisi dan modernitas.

Budaya modern dan globalisasi memberikan pengaruh terhadap pola
perilaku sosial melalui adaptasi nilai baru. Individu di masyarakat kontemporer
cenderung mengadopsi perilaku yang dianggap efisien, pragmatis, dan inovatif.
Penelitian oleh Hofstede (2001) menegaskan bahwa budaya modern cenderung
menekankan individualisme, kebebasan berekspresi, dan pencapaian pribadi.
Fenomena ini terlihat dalam perilaku masyarakat perkotaan, termasuk gaya
komunikasi, partisipasi sosial, dan gaya hidup konsumtif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perilaku sosial kontemporer merupakan hasil negosiasi antara
nilai tradisional dan modern.

Pola perilaku sosial juga dipengaruhi oleh media digital dan budaya
komunikasi daring. Wellman (2001) menekankan bahwa interaksi melalui media
digital memengaruhi norma sosial dan cara individu mengekspresikan diri.
Literatur menunjukkan bahwa media sosial menjadi sarana internalisasi nilai baru,
pembentukan identitas, dan interaksi sosial lintas budaya. Perilaku sosial dalam
konteks digital mencerminkan adaptasi budaya tradisional ke era global. Fenomena
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ini menegaskan bahwa perilaku sosial modern tidak bisa dilepaskan dari konteks
teknologi dan budaya digital.

Pendidikan memegang peran sentral dalam mentransmisikan budaya dan
membentuk perilaku sosial. Banks (2008) menyatakan bahwa pendidikan
multikultural membekali individu dengan kemampuan menavigasi masyarakat
heterogen. Literatur menunjukkan bahwa individu yang mendapatkan pendidikan
inklusif cenderung memiliki perilaku sosial yang adaptif dan toleran. Pendidikan
menjadi mekanisme internalisasi nilai budaya tradisional sekaligus adaptasi
terhadap nilai global. Dengan demikian, pola perilaku sosial kontemporer
dipengaruhi oleh sistem pendidikan yang menekankan pemahaman lintas budaya.

Agama dan spiritualitas juga memengaruhi perilaku sosial melalui
pembentukan nilai, etika, dan norma moral. Parekh (2006) menyatakan bahwa
praktik keagamaan meningkatkan kohesi sosial dan membentuk perilaku kolektif.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masyarakat yang berpegang pada nilai
religius tertentu memiliki pola interaksi yang stabil dan terstruktur. Namun,
masyarakat modern menghadapi pluralitas agama yang memerlukan toleransi dan
adaptasi. Hal ini menunjukkan bahwa budaya religius membentuk perilaku sosial
secara signifikan, baik secara kolektif maupun individual.

Budaya gender menjadi faktor penting dalam membentuk peran dan
perilaku sosial. Moser (2012) menegaskan bahwa norma gender membentuk
ekspektasi terhadap perilaku laki-laki dan perempuan. Literatur menunjukkan
bahwa kesetaraan gender di masyarakat modern memengaruhi perilaku sosial
dalam ranah pendidikan, ekonomi, dan politik. Transformasi budaya gender
mendorong perilaku sosial yang lebih inklusif dan dinamis. Dengan demikian, pola
perilaku sosial kontemporer mencerminkan adaptasi terhadap norma gender baru.

Budaya ekonomi memengaruhi perilaku sosial melalui etos Kerja,
kompetisi, dan kolaborasi. Hofstede (2001) menekankan bahwa nilai budaya terkait
ekonomi membentuk perilaku kolektif dan individual dalam masyarakat. Literatur
menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki budaya kerja tertentu memiliki
pola interaksi yang konsisten dengan nilai ekonomi yang dianut. Globalisasi
ekonomi memperluas pengaruh lintas budaya, sehingga perilaku sosial terkait
ekonomi menjadi lebih kompleks. Fenomena ini menegaskan hubungan erat antara
budaya, ekonomi, dan perilaku sosial.

Budaya hukum dan norma formal turut membentuk perilaku sosial.
Durkheim (1984) menyatakan bahwa hukum adalah manifestasi nilai budaya yang
memengaruhi perilaku masyarakat. Literatur menunjukkan bahwa perilaku sosial
cenderung sesuai dengan hukum yang selaras dengan norma budaya. Dalam
masyarakat modern, hukum harus beradaptasi dengan perubahan sosial dan budaya.
Hal ini menegaskan peran budaya sebagai dasar pembentukan perilaku sosial yang
teratur dan adaptif.

Budaya populer dan konsumsi juga memengaruhi perilaku sosial
masyarakat kontemporer. Featherstone (2007) menekankan bahwa budaya populer
membentuk aspirasi, gaya hidup, dan pola konsumsi. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa masyarakat meniru gaya hidup melalui media, hiburan, dan
teknologi. Fenomena ini menunjukkan bahwa perilaku sosial tidak hanya dibentuk
oleh budaya tradisional, tetapi juga oleh budaya populer global. Dengan demikian,
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masyarakat modern menunjukkan perilaku sosial yang hybrid antara tradisi dan tren
global.

Tabel 01
Faktor Budaya dan Pengaruhnya terhadap Perilaku Sosial
\ Faktor Budaya H Pengaruh terhadap Perilaku Sosial H Referensi
e Stabilitas  interaksi, norma  sosial,|Geertz, 1973; Durkheim,
Nilai tradisional I
solidaritas 1984
Nilai Individualisme, inovasi, adaptasi sosial Hofstede, 2001;
modern/global ' ! P Triandis, 1995
o Pola komunikasi daring, adaptasi budaya, |[Wellman, 2001;
Media digital identitas sosial Castells, 2010
Pendidikan Sos.lallsaa nilai, adaptasi lintas budaya, Banks, 2008
perilaku toleran
|Agama/spiritualitas |[Norma moral, etika, kohesi sosial |Parekh, 2006 |
Gender |Peran sosial, kesetaraan, inklusivitas  |[Moser, 2012 |
[Budaya ekonomi | Etos kerja, kompetisi, kolaborasi [Hofstede, 2001 |
Budaya hukum  |Kepatuhan, keteraturan sosial [Durkheim, 1984 |
[Budaya populer | Gaya hidup, aspirasi, konsumsi |Featherstone, 2007 |

Analisis tabel menunjukkan bahwa setiap faktor budaya memiliki peran
signifikan dalam membentuk perilaku sosial. Nilai tradisional berfungsi sebagai
pondasi stabilitas sosial, memberikan arah dan kontrol terhadap perilaku kolektif.
Namun, pengaruh nilai modern dan globalisasi menuntut adaptasi agar perilaku
sosial tetap relevan dalam konteks kontemporer. Studi Geertz (1973) dan Hofstede
(2001) menekankan bahwa perilaku sosial bersifat hibrid, hasil interaksi antara nilai
tradisional dan modern.

Media digital mempercepat transformasi budaya dan perilaku sosial.
Wellman (2001) menekankan bahwa interaksi daring memengaruhi cara individu
berkomunikasi, mengekspresikan identitas, dan menyesuaikan perilaku sosial.
Fenomena ini mengubah norma sosial tradisional, misalnya dalam hal etiket
komunikasi dan kolaborasi. Oleh karena itu, perilaku sosial kontemporer
membutuhkan literasi digital dan kemampuan adaptasi lintas budaya.

Pendidikan memainkan peran penting dalam internalisasi nilai budaya dan
membentuk perilaku sosial adaptif. Banks (2008) menyatakan bahwa pendidikan
multikultural meningkatkan kemampuan toleransi, empati, dan kolaborasi sosial.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan formal dan informal menjadi
sarana sosialisasi nilai tradisional dan modern secara bersamaan. Fenomena ini
menekankan hubungan antara pendidikan, budaya, dan perilaku sosial.

Agama dan spiritualitas membentuk norma moral dan etika yang
memengaruhi perilaku individu dan kolektif. Parekh (2006) menekankan bahwa
pluralitas agama di masyarakat modern memerlukan adaptasi untuk membangun
kohesi sosial. Penelitian empiris menunjukkan bahwa masyarakat yang berpegang
pada nilai religius cenderung memiliki perilaku sosial yang konsisten dengan norma
moral yang dianut.

Budaya gender memengaruhi ekspektasi sosial terhadap perilaku laki-laki
dan perempuan. Moser (2012) menegaskan bahwa kesetaraan gender memperluas
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peran sosial, memungkinkan perilaku sosial lebih inklusif. Transformasi norma
gender memengaruhi partisipasi sosial, pendidikan, ekonomi, dan politik.
Fenomena ini menunjukkan bahwa perilaku sosial kontemporer bersifat dinamis
dan adaptif terhadap perubahan budaya gender.

Budaya ekonomi membentuk perilaku sosial melalui kompetisi, kolaborasi,
dan etos kerja. Hofstede (2001) menunjukkan bahwa nilai ekonomi menentukan
perilaku kerja dan interaksi sosial. Globalisasi memperluas pengaruh lintas budaya,
sehingga perilaku sosial menjadi lebih kompleks dan adaptif. Fenomena ini
menegaskan keterkaitan erat antara budaya ekonomi dan pola interaksi sosial
masyarakat.

Budaya hukum memberikan dasar formal untuk perilaku sosial. Durkheim
(1984) menyatakan bahwa hukum adalah manifestasi nilai budaya yang
memengaruhi kepatuhan dan keteraturan sosial. Literatur menunjukkan bahwa
perilaku menyimpang cenderung diminimalkan jika hukum selaras dengan nilai
budaya masyarakat. Fenomena ini menekankan peran hukum sebagai instrumen
budaya dalam membentuk perilaku sosial.

Budaya populer dan konsumsi membentuk aspirasi, gaya hidup, dan
interaksi sosial. Featherstone (2007) menekankan bahwa budaya populer
menyediakan simbol, tren, dan norma baru yang memengaruhi perilaku individu.
Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat modern menyesuaikan perilaku
sosialnya untuk mencerminkan nilai-nilai populer global. Fenomena ini
menunjukkan adaptasi perilaku sosial terhadap budaya globalisasi.

Interaksi antara berbagai faktor budaya membentuk pola perilaku sosial
yang kompleks. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu menyesuaikan
perilaku sosial berdasarkan tekanan sosial, nilai internal, dan pengaruh eksternal.
Fenomena ini menunjukkan bahwa perilaku sosial bersifat fleksibel dan adaptif,
bukan statis. Analisis ini menegaskan pentingnya memahami budaya sebagai faktor
penentu perilaku sosial kontemporer.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa budaya adalah faktor
utama dalam membentuk perilaku sosial masyarakat kontemporer. Nilai, norma,
simbol, pendidikan, media, agama, gender, ekonomi, dan hukum saling berinteraksi
membentuk perilaku yang adaptif, toleran, dan fleksibel. Fenomena ini memberikan
wawasan bagi pengembangan kebijakan sosial, pendidikan, dan strategi intervensi
budaya untuk membangun masyarakat yang harmonis.
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Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya memegang peran sentral dalam
membentuk pola perilaku sosial masyarakat kontemporer. Nilai tradisional, nilai
modern, pendidikan, agama, media digital, budaya gender, ekonomi, hukum, dan
budaya populer saling berinteraksi membentuk perilaku sosial yang adaptif,
fleksibel, dan toleran. Hasil penelitian menegaskan bahwa perilaku sosial tidak
dapat dipisahkan dari konteks budaya, baik yang bersifat lokal maupun global.
Interaksi antara budaya lokal dan pengaruh global menciptakan pola perilaku sosial
hibrid yang khas bagi masyarakat kontemporer, selain itu, penelitian ini
menekankan pentingnya kesadaran budaya dalam membentuk perilaku sosial yang
harmonis. Adaptasi terhadap perubahan sosial, globalisasi, dan teknologi
memerlukan pemahaman lintas budaya dan literasi sosial. Pendidikan multikultural,
praktik toleransi, dan internalisasi nilai budaya menjadi sarana penting untuk
membentuk perilaku sosial yang positif. Dengan demikian, pengembangan
kebijakan sosial, program pendidikan, dan intervensi budaya harus
mempertimbangkan peran kompleks budaya dalam membentuk perilaku
masyarakat..
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